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ABSTRAK

Pekerjaan perubahan jaringan distribusisuatu pekerjaan yang sangat kritikal dalam keadaan
jaringan distribusi pada saat ini, didukung dengan kondisi pelanggan yang menuntut keandalan
aliran listrik yang selalu terjaga, sehingga menjadi suatu keharusan dari tim PDKB atau
Pekerjaan dalam keadaan bertegangan mewujudkan harapan dari pelanggan tersebut, pekerjaan
perubahan konstruksi jaringan distribusi ini adalah pekerjaan yang sangat rumit dan kompleks
apabila dikerjakan tanpa adanya pemadaman, berdasarkan Instruksi Kerja(IK) PDKB
Indonesia, pekerjaan yang memakan waktu pekerjaan terlama dan memerlukan peralatan
PDKB paling banyak yaitu sampai dengan 32 buah dan pekerjaan perubahan konstruksi ini
menjadi salah satu pekerjaan terlama, tersulit dan terkompleks sehingga sebisa mungkin tim
PDKB untuk menghindari atau mencari alternatif pekerjaan lain dibanding pekerjaan
perubahan konstruksi dalam keadaan bertegangan.DSP adalah sebuah invensi alat pada bidang
distribusi yang dipasang permanen untuk pekerjaan perubahan konstruksi jaringan distribusi
pada pekerjaan PDKB dengan metode sentuh langsung yang belum pernah ada untuk
menyelesaikan pekerjaan mengganti konstruksi tiang penumpu menjadi tiang penegang atau
dengan kata lain merubah tiang konstruksi isolator tumpu menjadi tiang dengan konstruksi
section pole atau isolator tarik dan ini bukan hanya dapat dipasang di dekat tiang, kelebihan
DSP ini dapat di pasang di tengah gawang sesuai kebutuhan pekerjaan dilapangan, hal tersebut
dapat menimbulkan banyak sekali keunggulan mulai dari meningkatkan keandalan sistem
distribusi dikarenakan pemasangan pemutus tidak tergantung pada titik section pole yang
berada antara 1-10 gawang, dapat meningkatakan kinerja dari tim PDKB, dikarenakan efisiensi
waktu pekerjaan perubahan konstruksi dengan metode PDKB dari 4-6 jam menjadi 45 menit,
DSP ini tidak mempengaruhi nilai tegangan dan arus yang didistribusikan pada saat pengerjaan,
dikarenakan pemutus dapat dimanuver sesuai dengan kondisi di lapangan.Kelebihan lain DSP
yaitu menjadi metode atau alternatif untuk mengatasi luasnya daerah padam dengan cara
mengisolir wilayah padam, yaitu dengan memasang alat ini sedekat mungkin pada jaringan
yang sedang bermasalah atau pada jaringan yang akan dipelihara di sisi pangkal dan hilir
sehingga suplai aliran listrik dapat tetap tersalur dari kedua sisi penyulang. Harapannya alat ini
bisa diimplementasikan keseluruh Tim PDKB Indonesia karena dengan alat ini juga
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mempermudahkan efisien personil pada saat pekerjaan dan menjaga kondisi personil PDKB
karena jika tidak melakukan dengan menggunakan DSP akan sangat menguras tenaga personil.
Kata kunci : Double Section, Waktu, Jumlah Alat, Personil
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